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Abstract 
Reading is one of the four language skills that are very important in educational activities. . 
The low reading ability of students is one of the reasons researchers study or identify the 
cause. This research is a classroom action research, with the model of Kemmis and Mc. 
Taggart. The results showed that the use of the SQ3R method could improve the quality of 
the learning process and the results of students' reading comprehension skills. Improving 
the quality of the learning process is shown by students being more active and enthusiastic 
about the learning process of reading comprehension using the SQ3R method. The 
improvement in the results of reading comprehension skills using the SQ3R method was 
shown by the increase in the average score of the students, at the average pre-action 
score of 55.75. 
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Abstrak 
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang sangat penting 
dalam kegiatan pendidikan. . Rendahnya kemampuan membaca siswa menjadi salah satu 
alasan peneliti untuk mempelajari atau mengidentifikasi penyebabnya tersebut. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan model Kemmis dan Mc. Taggart. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode SQ3R  dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran dan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa. Peningkatan 
kualitas proses pembelajaran ditunjukkan dengan siswa lebih aktif dan antusias mengikuti 
proses pembelajaran membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R. Peningkatan 
hasil keterampilan membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa, pada pratindakan nilai rata-rata sebesar 55,75. 
 
Kata Kuci : Model SQ3R, Keterampilan Membaca Pemahaman 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pembelajaran bahasa  meliputi empat komponen penting yaitu: 

keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara ( speaking skills), 

keterampialan membaca (reading skiulls), dan keterampilan menulis (writing skills) 

(Tarigan, 2008:1).  Empat keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan satu sama 

lain. 

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran banyak ditentukan dari kegitan 

membaca. Dapat ketahui bahwa sebagian banyak pengetahuan ditampilkan dalam bentuk 

bahasa tulis sehingga mewajibkan siswa untuk melakukan aktivitas membaca guna 

memperoleh pengetahuan. Oleh sebab itu, membaca memiliki kedudukan yang esensial 

dalam dunia pendidikan. Banyak informasi yang dapat digali dari kegiatan membaca. 

Salah satunya adalah akan mendapatkan bayak pengetahuan dibandingkan dengan orang 

yang tidak membaca. 

Hasil wawancara dari guru bidang studi bahasa indonesia bapak Ahmad 

Syaifulloh, S.Pd, siswa ketika membaca kurang memahami isi bacaan yang dibacanya. 

Hal tersebut bisa diketahui ketika siswa diberi pertanyaan apa inti dari bacaan yang telah 

dibacanya dan diperintah untuk  menyampaikan kembali isi bacaan, sebagian besar tidak 

bisa mnanggapi.  Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kurang tepatnya model 

pembelajaran yang dipakai oleh guru dapat meyebabkan minat baca siswa sangat rendah. 

Rendahnya kemampuan membaca pada siswa khususnya dalam membaca pemahaman 

ditunjukkan oleh siswa yang kesulitan dalam menanggapi isi bacaan. Guru bahasa 

indonesia kelas VIII memberikan persepsi bahwa penyebab siswa gagal dalam belajar 

membaca pemahaman sangat berkaitan dengan masalah rendahnya minat membaca 

siswa, sedikitnya skemata yang dimiliki, serta kurangya pengetahuan mengenai metode 
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membaca pemahaman yang baik. Hal tersebut yag menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan ketika memahami bacaan. 

Demi menumbuhkan minat membaca siswa dengan metode yang tepat, dapat 

digunakan sebagai pemecahan masalah  sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa terhadap bacaan. Salah satunya adalah dengan menerapkan strategi 

SQ3R (Dewi, Hariani, 2013). Alasan pemilihan metode SQ3R karena metode ini memiliki 

langkah-langkah yang sangat sistematis sehingga dapat memudahkan siswa dalam 

memahami informasi yang ada di dalam suatu bacaan. 

Peneliti merasa metode ini tepat untuk diterapkan, karena pertama sebelum 

membaca buku (bacaan), siswa melakukan observasi (pengamatan) awal guna 

mengetahui gambaran umum isi buku. Tahapan ini disebut Survey. Kedua adanya tahapan 

Question sebelum membaca, siswa menyusun daftar pertanyaan, tahap ini membuat 

siswa menjadi semangat membaca guna menjawab pertanyaan yang telah dibuat. Ketiga 

adanya tahap Question tadi akhirnya membuat kegiatan membaca (Read) menjadi lebih 

menyenangkan dan siswa bisa konsentrasi dan fokus terhadap bacaan. Tahap keempat 

adalah tahap Recite , pada tahap ini sisiwa dapat mengungkapkan kembali isi bacaan 

tulisan maupun lisan. Kelima tahap Review yaitu mengulas kembali, hal-hal penting yang 

belum disapatkan dari bacaan. Dikaji dari model SQ3R dalam pembelajaran membaca, 

siswa kelas VIII MTs Al Hidayah selama ini belum melakukan tahap Survey, Question, 

Recite, dan Review. Tetapi siswa hanya melakukan tahap Read saja. Dari hal tersebut 

maka peneliti memilih model SQ3R sebagai preferensi sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 
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1. METODE PENELITIAN  

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu Meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman teks eksposisi dengan menggunakan model SQ3R Penelitian ini 

menggunakan penelitian model  Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari 4 komponen 

yang terdiri dari plan (perenanaan), action (tindakan), observation (pengamatan) dan 

reflection (refleksi)  

Data yang akan diolah dalam penelitian  ini yaitu: 1) data kualitatif berupa tes, 

wawancara dan observasi; 2) data kuantitatif berupa nilai rata-rata siswa. 

Data kuantitatif yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan rumus dari 

Sugiyonol (2010:49)  yaitu: 

 

Keterangan: 
X  : rata-rata 
Ʃ  : sigma (jumlah) 

Xi : nilai X ke satu sampa ke N 
N : Jumlah Individu 
  
 
 
 
 
 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil prasiklus 

Hasil tahap prasiklus adalah sebagai berikut: 1) siswa masihi pasifi dan hanya 

mendengarkani penjelasani dari peneliti.; 2) Siswa kurangi berpartisipasi dan kurangi 

antusiasi dalam prosesi pembelajaran; 3) nilaij rata-ratai keseluruhan siswa masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 55.75.2. 

Siswai yangi dinyatakani tuntasi atau berhasili mencapaij KKM yang ditentukani 

hanyai sebanyak 4 siswai dengan nilai di atas 70 dari jumlah siswa keseluruhan yaitu 

nama siswa yang dilist warna biru. Sedangkani siswai yang belumi tuntas atau belum 

berhasili mencapai indikatori yang ditentukani sebanyak 16 siswa dengan nilai di bawah 

Me =  
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70. Kriteria ketuntasan minimum keterampilani membaca pemahamani yang ditentukan 

dalami penelitiani ini adalahi 70 disesuaikani dengan KKM yangi ada disekolah tersebut. 

Hasili tes membaca pemahamani prasiklus dapat disajikani dalam diagram I berikut: 

0

20

Tuntas Tidak
Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

 

Berdasarkani hasil tesi membaca pemahamani pada pratindaki dapat dilihati 

bahwa permasalahani yang dialami adalah rendahnyai proses pembelajarani membaca 

pemahamani dan hasil membacai pemahamani siswa kelas VIII MTs Al Hidayah. Oleh 

karena itu, perlu diadakani tindakani untuk memperbaikij dan meningkatkan prosesi 

pembelajarani dan keterampilani membaca pemahamani siswa yang masihi rendahi 

dengani menggunakani metodei SQ3R.  

2. Hasil siklus 1 

Hasil tahap siklus 1 adalah sebagai berikut: 1) Pada saati kegiatan membaca 

siswa banyaki yang membacai dengani bergumami dan kurangi sungguh-sungguh; 2) 

beberapai siswa juga terlihat menganggui temani lainnya; 3) Pada tahap recite siswai 

dapat menemukani kalimati utamai dan menjawabi pertanyaan yang telah dibuatnya; 4) 

Setelahi dilakukani Siklus I diketahuil bahwai rata-rata hasili tes keterampilani membaca 

pemahamani siswa sebesari 64. Nilai rata-rata siklusi I tersebutl mengalamil peningkatanl 

dibandingkani dengani nilail rata-rata pada saat pratindakani sebesari 55,75. Selain nilai 

rata-ratal siswal yangl meningkat, persentase siswai yang dikategorikani tuntasi belajari 

atau mencapail indikatori yang ditentukani dalam penelitiani ini atau 70 juga meningkati 8 

http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding
https://doi.org/10.33503/prosiding.v1i01.1007


PROSIDING SEMINAR NASIONAL IKIP BUDI UTOMO 
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding  
https://doi.org/10.33503/prosiding.v1i01.1007 

E-ISSN : 2774-163X 
 

 

Kurnia Ismawati , dkk – Implementasi Metode SQ3R pada Teks Eksposisi... 655 

   
 

siswa yang semula 4 siswa. Hasil tes membaca pemahamani siklusi I dapat disajikani 

dalam diagram sebagai berikut: 

 

Meskipuni telahi ada peningkatan, namuni dalam siklusi ini belumi dapat 

dikatakanl berhasili karena dalami penelitiani ini indikatori keberhasilannya adalah 75% 

dari jumlahi siswa memperolehi nilai ≥70.  Sehigga masih perlu untuki dilakukanl siklusi II. 

3. hasil siklus II 

Hasil tahap siklus II adalah sebagai berikut: 1) Pada siklusi II ini siswai lebih aktifi 

dan bersungguh-sungguh mengikutil pembelajaran, kelasi jugal terkondisikani dengan 

baik; 2) Pembelajarani menjadi lebihi efisien; 3) rata-ratal hasili tes keterampilani 

membacal pemahamani setelahi dilakukannyai tindakani pada siklusi II sebesar 71,1. Nilai 

rata-rata siklusi II tersebut mengalami peningkatani dibandingkani dengan nilai rata-rata 

padal saat siklusi I yaitu 64. Selaini nilai rata-rata siswai yang meningkat, persentasel 

siswai yang dikategorikani tuntasi belajari atau mencapaii indikatori yang ditentukani dalam 

penelitiani ini yaitu 70 juga meningkat 16 siswai yang semula pada siklusi I hanya 8 siswa. 

Hasil tes membaca pemahaman siklusi II dapat disajikani dalam diagrami sebagai berikut: 
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 Dalam siklusi inii tingkati keberhasilani 

siswai sudahi memenuhil targeti yaitu 75%  dari jumlahi siswai memperolehi nilai ≥70, 

maka tidak di perlukan siklus yang selanjutnya. 

Maka dari itu metodel SQ3R yang dilakukani dapati meningkatkani keberhasilani 

prosesi dan keberhasilani produki dalam penelitiani ini. Keberhasilani prosesl 

pembelajarani dibuktikani dengani meningkatnyal prosesi pembelajaran. Keberhasilani 

produk ditunjukkani adanyal peningkatan nialai rata-rata siswai dan 75% dari jumlahu 

siswa keseluruhani mencapai nilai indikatori yang ditentukan. Hal tersebut menunjukkani 

bahawai penelitiani ini dapati dikatakani berhasil.   

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII MTs Al Hidayah meningkati dengan 

menggunakani metodei SQ3R. Peningkatani keterampilani membacai pemahamani siswa 

kelas VIII MTs Al Hidayah ditunjukkan dengan adanya peningkatani kualitasi proses 

pembelajarani dan peningkatan hasil pembelajaran. Peningkatani proses pembelajaran 

ditunjukkani dengan siswai lebihi aktifi dan antusiasi mengikuti prosesi pembelajarani 

menggunakan metodei SQ3R. 

Hasil  penelitian ini dapat dijadikan acuan bahwa metode SQ3R dapati digunakani 

sebagaij salahi satu metodei pembelajaran, khusunyai pembelajarani membacai 

pemahaman. Metode SQ3R ini  jugai dapat digunakani untuk matai pelajarani lain.  
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